BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa :

Pertama, ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksana, fraksi kloroform, dan fraksi
air dari ekstrak etanol daun karandas memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Kedua, yang paling aktif dalam menghambat Staphylococcus aureus ATCC
25923 adalah fraksi kloroform konsentrasi 50% dengan rata-rata diameter hambat
sebesar 15,00 mm,

Ketiga, fraksi kloroform dari daun karandas memiliki Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 sebesar 6,25%.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan isolasi senyawa terhadap fraksi kloroform yang
mempunyai aktivitas sebagai antibakteri.
Kedua, perlu dilakukan uji antibakteri daun karandas dengan menggunakan
pelarut dan metode penyarian yang lain untuk mengetahui yang lebih efektif.
Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas ekstrak,

fraksi n-heksana, fraksi kloroform serta fraksi air secara in vivo.
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman karandas (Carissa carandas L.)

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

JI. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
http://www.biology.mipa.uns.ac.id, E-mail biologi @ mipa.uns.ac.id

Nomor : 017/UN27.9.6.4/Lab/2019
Hal . Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran D

Nama Pemesan : Theresia Septinueng
NIM : 21154662A
Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Carissa carandas L.
Familia : Apocynaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963; 1965) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30b-3 1b-403b-

404b-405b-414a-415b-451a-452b-453a-454a-455b-456b-457b-458b-459b 160. Apocynaceae
1b-3b-6a-7a-8a 2. Carissa
1 Carissa carandas L.

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : perdu, menahun, tumbuh tegak, tinggi 2-4 m. Akar : tunggang, bercabang, putih kotor atau
putih kekuningan. Batang : bulat, berkayu, percabangan simpodial dan melebar, permukaan gundul,
bergetah putih seperti lateks; panjang duri hingga 3.5 cm. Daun : tunggal, tersebar, bulat telur atau ellips,
panjang 2.5-7.5 cm, lebar 1.5-3 cm, pangkal daun tumpul atau membulat atau rata, tepi daun rata, ujung
daun berlekuk, daging daun kaku seperti kulit, permukaan daun gundul dan mengkilap, tulang daun
menyirip, permukaan atas hijau tua, permukaan bawah hijau muda; tangkai daun bulat, gundul, panjang
2-3 mm. Bunga : majemuk, di ujung, terdiri atas 3-14 bunga, bagian-bagian bunga berbilangan 5; ibu
tangkai bunga berambut halus, panjang 1-2 cm; tangkai bunga sedikit berambut, panjang 2.5-3 mm,
sedikit lebih panjang daripada kelopak bunga; kelopak bunga bertaju 5, merah muda; mahkota bunga
berwarna putih kemerahan, sedikit berambut, panjang tabung mahkota 1.5-2 cm, cuping mahkota bunga
lanset memanjang, panjang 16-20 mm, sedikit berambut, benangsari 5, tangkai sari pendek dan
berambut panjang, kepala sari kuning; kepala putik hitam, panjang 1.25-2 cm, tangkai putik merah,
gundul, panjang 7-8 mm, bakal buah beruang 2, masing-masing ruangan berisi 4 bakal biji. Buah : buni,
bulat memanjang atau memanjang, panjang 1.25-2.5 cm, ketika masih muda berwamma merah keunguan,
dan ungu tua hingga hitam ketika masak, permukaan licin dan mengkilat, kulit buah tipis, bergetah,
daging buah manis asam. Biji : 2-8 per buah, pipih, kecil, coklat.

Surakarta, 1 Maret 2019

Penanggungjawab
Kepala Lab. Program Studi Biologi Determinasi Tumbuhan
Dr. Tetri Widiyani, M.Si. Supdtman, S.Si., M.Si.

NIP. 19711224 200003 2 001 . 19800705 200212 1 002
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Lampiran 2. Gambar daun karandas segar dan serbuk daun karandas

Gambar daun karandas

Gambar serbuk daun karandas
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Lampiran 3. Gambar alat yang digunakan

Penggilingan Inkas
B = 'r‘ L N G

Alat Vortex .
Botol maserasi Autoklaf

Inkubator Rotary Evaporator Oven sterilisasi
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen bobot kering terhadap bobot basah daun

karandas
Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%) bb
8000 1600 20,00

Perhitungan presentase pengeringan daun karandas adalah :

bobot kering (g)
bobot basah (g)

1600 gram
8000 gram

% Rendemen = X 100%

% Rendemen = X 100% = 20,0%
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Lampiran 5. Hasil perhitungan penetapan kadar air serbuk daun karandas

No Bobot penimbangan (g) Volume pada skala (mL) Kadar air %
1. 20,0 1,6 8,0
2. 20,0 1,4 7,0
3. 20,0 1,8 9,0
Rata-rata 8,0+1,0
. Vol da skala (mL
% Kadar air = Oumepa.as 2la (ml) X 100%
bobot penimbangan (g)
. — 1,6 mL
» % Kadar air (Replikasi 1) = 200¢ X 100% = 8,0%
. - 1,4 mL
» % Kadar air (Replikasi 2) = 2008 X 100% = 7,0%
. — 1,8 mL
» % Kadar air (Replikasi 3) = 2002 X 100% = 9,0%
. 8,0 +7,0+9,0
Rata-rata kadar air serbuk daun karandas = — - 8,0 %

Gambar hasil penetapan kadar air serbuk daun karandas



Lampiran 6. Perhitungan rendemen ekstrak etanol daun karandas

72

Serbuk daun karandas (g) Ekstrak kental (g) Rendemen (%) b/b
700 174,28 24,89
bobot ekstrak (g)
0 = ()
% Rendemen ekstrak bobot serbuk (2) X 100%
174,28 gram

% Rendemen ekstrak = X 100% = 24,89%

700 gram
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Lampiran 7. Hasil perhitungan susut pengeringan ekstrak daun karandas

Serbuk Penimbangan () Kadar lembab (%)
1 2,0 1,8
2 2,0 1,4
3 2,0 1,4
Rata-rata 1,53+0,23
Rata-rata kadar lembab ekstrak daun karandas = w =153%

Gambar hasil penetapan kadar lembab ekstrak daun karandas



Lampiran 8. Hasil uji bebas etanol ekstrak daun karandas

74

Identifikasi

Prosedur

Hasil

Uji bebas etanol

Ekstrak + H.SO4 + CH3COOH

—> dipanaskan

Tidak tercium bau ester

Gambar uji bebas etanol
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Lampiran 9. Hasil fraksinasi

Fraksi air

Fraksinasi kloroform

Fraksi n-heksana Fraksi kloroform Fraksi air
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Lampiran 10. Hasil Perhitungan rendemen fraksi n-heksana, fraksi kloroform
dan fraksi air daun karandas

Nama Pelarut  Bobot Ekstrak (g) Bobot Fraksi (g) Rendemen % (b/b)

n-heksana 100 4,20 4,20
Kloroform 100 25,04 25,04
Air 100 61,09 61,09

» Perhitungan rendemen fraksi n-heksana dari ekstrak etanol daun karandas :

bobot fraksi (g)
0, - — o
Y% Rendemen bobot ckstrak (2 X 100%
. 4,20 gram
% Rendemen fraksi n-heksana = m X 100% = 4,20%
. 25,04 gram
% Rendemen fraksi kloroform = 00 grom X 100% =25,04%
.. 61,09 gram
% Rendemen fraksi air =————— x100% = 61,09%

100 gram



Lampiran 11. Hasil identifikasi kandungan kimia dari serbuk dan ekstrak

daun karandas

77

Kandungan Serbuk Ekstrak
kimia
Flavonoid Warna Warna
merah pada merah pada
lapisan amil lapisan amil
alkohol alkohol
Alkaloid Dragendof : Dragendof :
(Dragendroff) Terbentuk Terbentuk
endapan endapan
jingga jingga
Alkaloid Mayer: Mayer:
(Mayer) Terbentuk Terbentuk
endapan endapan
putih putih
Tanin Hijau Hijau
kehitaman kehitaman
Saponin Buih tetap Buih tetap
setinggi 2cm | setinggi 2 cm
Triterpenoid/ Terbentuk Terbentuk
Steroid cincin warna | cincin warna
merah merah

Gambar Gambar Ket
identifikasi identifikasi
Sebuk ekstrak

— g 7 +)

(+)

(+)

(+)

(+)

(+)
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Lampiran 12. Hasil pembuatan suspensi bakteri uji Staphylococcus aureus ATCC 25923

Suspensi
Staphylococcus
aureus

Standar Mc
Farland
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Lampiran 13. Hasil pengujian aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus
ATCC 25923 secara difusi

A. Gambar larutan stok Ekstrak, fraksi n-heksana, kloroform dan air

Replikasi Il
Keterangan :

Siprofloksasin
Ekstrak etanol 50%
Fraksi n-heksana 50%
Fraksi kloroform 50%
Fraksi air 50%
DMSO 5%

o g~ w D E

Replikasi 111
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C. Diameter daya hambat konsentrasi 25%

Replikasi |1

Keterangan :

Siprofloksasin
Ekstrak etanol 25%
Fraksi n-heksana 25%
Fraksi kloroform 25%
Fraksi air 25%
DMSO 5%

© g &> w b Bk

Replikasi 111
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D. Diameter daya hambat konsentrasi 12,5%

Replikasi | Replikasi 11

Keterangan :

Siprofloksasin

Ekstrak etanol 12,5%
Fraksi n-heksana 12,5%
Fraksi kloroform 12,5%
Fraksi air 12,5%
DMSO 5%

IS L A

Replikasi 111
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Lampiran 14. Hasil penentuan nilai Konsentrasi Bunuh Minimum dari fraksi
teraktif kloroform terhadap Staphylococcus aureus ATCC
25923

2 I

-

Gambar larutan stok replikasi 11

Gambar larutan stok replikasi 111



83

Hasil inokulasi bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 fraksi kloroform
daun karandas

Replikasi 11

Keterangan :

=

Kontrol negatif (-)
Konsentrasi 25%
Konsentrasi 12,5%
Konsentrasi 6,25%
Konsentrasi 3,12%
Konsentrasi 1,56%
Konsentrasi 0,78%
Konsentrasi 0,39%

s, 1° . Konsentrasi 0,195%
- n s 10. Kontrol positif (+)

© o N OA DN

Replikasi 111

Kontrol + : suspensi bakteri Staphyloccocus aureus ATCC 25923
Kontrol - : fraksi kloroform dengan konsentrasi 50%

Tabung 2-9  : larutan uji dan suspensi bakteri
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Lampiran 15. Perhitungan pengenceran DMSO (Dimetil sulfoksida) 5%

1. Konsentrasi 5%

V1. N =V2. Ny
V1.100% =15mL.5%
V1 =0,75mL

Dipipet 0,75 mL dari larutan DMSO konsentrasi 100% kemudian ditambah

aquadest steril sampai 15 mL.

Lampiran 16. Perhitungan pembuatan seri konsentrasi fraksi n-heksana
2. Konsentrasi 50%
Menimbang 0,5 gram fraksi n-heksana dilarutkan n-heksana sampai 1 mL.

3. Konsentrasi 25%

V1. Nz =V2.N
V1.50% =1mL.25%
V1 =0,5mL
Dipipet 0,5 mL dari sediaan konsentrasi 50% kemudian ditambah n-heksana
sampai 1 mL.
4. Konsentrasi 12,5%
V1. N1 =V2.Nz
V1.25% =1mL.125%
V1 =0,5mL

Dipipet 0,5 mL dari sediaan konsentrasi 25% kemudian ditambah n-heksana

sampai 1 mL.
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Lampiran 17. Perhitungan pembuatan seri konsentrasi ekstrak, fraksi
kloroform, dan fraksi air metode difusi

1. Konsentrasi 50%
Menimbang 1 gram ekstrak/fraksi kloroform/fraksi air dilarutkan DMSO
5% sampai 2 mL.

2. Konsentrasi 25%

Vi.Np =V2.N
V1.50% =2mL.25%
V1 =1mL
Dipipet 1 mL dari sediaan konsentrasi 50% kemudian ditambah DMSO 5%
sampai 2 mL.
3. Konsentrasi 12,5%
V1. N1 =V2.N2
V1.25% =2mL.12,5%
V1 =1mL

Dipipet 1 mL dari sediaan konsentrasi 25% kemudian ditambah DMSO 5%

sampai 2 mL.
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Lampiran 18. Perhitungan larutan stok fraksi kloroform metode dilusi

» Konsentrasi 50% (Larutan stok) = b/v =50 gram/100 mL =1 gram/2 mL
Ditimbang 1 gram fraksi kloroform lalu diencerkan dengan larutan DMSO

5% sampai 2 mL.

» Konsentrasi 25% (tabung reaksi 2) =V:.C =V:.C;
= V1.50% =1mL.25%
Vi1 =0,5mL

Dipipet 0,5 mL dari larutan stok kemudian dimasukkan dalam tabung reaksi
2 yang telah berisi BHI 0,5 mL.

» Konsentrasi 12,5% (tabung reaksi 3) =V:1.C = V,.C
= V1.25% =1mL. 12,5%
V1 =0,5mL

Dipipet 0,5 mL dari larutan dalam tabung 2 kemudian dimasukkan dalam
tabung reaksi 3 yang telah berisi BHI 0,5 mL.

» Konsentrasi 6,25% (tabung reaksi 4) =V:.C = V:.C
= V1.125% =1mL.6,25%
V1 =0,5mL

Dipipet 0,5 mL dari larutan dalam tabung 3 kemudian dimasukkan dalam

tabung reaksi 4 yang telah berisi BHI 0,5 mL.

» Konsentrasi 3,12% (tabung reaksi 5) =V:1.C = V2.C
=V1.6,25% =1mL.3,12%
V1 =0,5mL

Dipipet 0,5 mL dari larutan dalam tabung 4 kemudian dimasukkan dalam

tabung reaksi 5 yang telah berisi BHI 0,5 mL.

» Konsentrasi 1,56% (tabung reaksi 6) =V1.C =V2.C
= V1.3,12% =1mL. 1,56%
V1 =0,5mL

Dipipet 0,5 mL dari larutan dalam tabung 5 kemudian dimasukkan dalam

tabung reaksi 6 yang telah berisi BHI 0,5 mL.
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» Konsentrasi 0,78% (tabung reaksi 7) =V:.C =V2.C
= V1.156% =1mL.0,78%
V1 =0,5mL

Dipipet 0,5 mL dari larutan dalam tabung 6 kemudian dimasukkan dalam

tabung reaksi 7 yang telah berisi BHI 0,5 mL.

» Konsentrasi 0,39% (tabung reaksi 8) =V:.C =V2.C
= V1.0,78% =1mL.0,39%
V1 =0,5mL

Dipipet 0,5 mL dari larutan dalam tabung 7 kemudian dimasukkan dalam

tabung reaksi 8 yang telah berisi BHI 0,5 mL.

» Konsentrasi 0,195% (tabung reaksi9) = V1.Cy =V:.C;
= V1.0,39% =1mL.0,195%
V1 =0,5mL

Dipipet 0,5 mL dari larutan dalam tabung 8 kemudian dimasukkan dalam
tabung reaksi 9 yang telah berisi BHI 0,5 mL.
» Kontrol positif (+) (tabung reaksi 10) = 1 mL suspensi bakteri S. aureus
» Kontrol negatif (-) (tabung reaksi 1) = 1 mL fraksi kloroform (50%)



Lampiran 19. Hasil Perhitungan Rf

jarak yang ditempuh senyawa

- jarak yang ditempuh pelarut pengembang

1. Flavonoid 2. Alkaloid
> Rf ekstrak > Rf ekstrak
Rf—3547:0,74 Rf—g—08
Rf:%:0,32 Rf—%-076
> Rf fraksi kloroform Rf=22=046
_37_ 5
g R:;5_9’74 . Rf=2=04
Ef _u3(?7rs_et(|)n7;ba v > Rf fraksi kloroform
s T Rf = g =0,8
Rf=22=0,46
3. Tanin 4, Steroid
> Rf ekstrak > Rf ekstrak
Rf:3548:0,76 Rf—g—0,8
Rf—f—oiz Rf—%—o,m
Rf—3—0,4 Rf—?“—o,(ss
> Rf fraksi kloroform > Rf fraksi kloroform
Rf:£:0,74 Rf_‘g‘_os
Rf-—4-0,68 Rf:?:0,78
> Rf frak5| asam galat (baku) » Rf stigmasterol (baku)
Rf:3548:0,76 Rf:‘g‘:o,s

5. Triterpenoid
> Rf ekstrak

Rf=%%=0,96
Rf = 4? = 0,88
Rf=22=0,68
Rf=2=04
» Rf fraksi kloroform

Rf=%7=0,96
Rf = ?“ = 0,68
Rf=-=0,24
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Lampiran 20. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov, Levene Statistic dan ANOVA

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

zonahambat 42 9,8631 4,95289 ,00 24,00

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

zonahambat
N 42
Normal Parametersab Mean 98631
Std. Deviation 4,95289
Absolute , 186
Most Extreme Differences  Positive ,183
Negative -,186
Kolmogorov-Smirnov Z 1,208
Asymp. Sig. (2-tailed) ,108
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Test of Homogeneity of Variances
zonahambat
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,979 13 28 ,064
ANOVA
zonahambat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 990,775 13 76,213 142,265 ,000
Within Groups 15,000 28 ,536
Total 1005,775 41




Multiple Comparisons
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Dependent Variable: zonahambat
Tukey HSD
(I) konsentrasi (J) konsentrasi Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Difference Lower Upper
(I-J) Bound Bound
DMSO 5% 23,00000" ,59761 ,000 20,8125 25,1875
Ekstrak 50% 11,91667" ,59761 ,000 9,7292 14,1042
Ekstrak 25% 14,33333" ,59761 ,000 12,1458 16,5208
Ekstrak 12,5% 15,33333" ,59761 ,000( 13,1458 17,5208
Fraksi n-heksana 50% 13,25000" ,59761 ,000( 11,0625 15,4375
Fraksi n-heksana 25% 14,58333" ,59761 ,000| 12,3958 16,7708
siprofloksasin Fraksi n-heksana 12,5% 16,16667" ,69761 ,000 13,9792 18,3542
Fraksi kloroform 50% 8,00000" ,59761 ,000 5,8125 10,1875
Fraksi kloroform 25% 10,41667" ,59761 ,000 8,2292 12,6042
Fraksi kloroform 12,5% 14,00000" ,59761 ,000( 11,8125 16,1875
Fraksi air 50% 13,08333" ,569761 ,000| 10,8958 15,2708
Fraksi air 25% 14,41667" ,59761 ,000 12,2292 16,6042
Fraksi air 12,5% 15,41667" ,59761 ,000 13,2292 17,6042
siprofloksasin -23,00000" ,59761 ,000| -25,1875 -20,8125
Ekstrak 50% -11,08333" ,59761 ,000| -13,2708 -8,8958
Ekstrak 25% -8,66667" ,59761 ,000( -10,8542 -6,4792
Ekstrak 12,5% -7,66667" ,59761 ,000 -9,8542 -5,4792
Fraksi n-heksana 50% -9,75000" ,59761 ,000| -11,9375 -7,5625
Fraksi n-heksana 25% -8,41667" ,69761 ,000| -10,6042 -6,2292
DMSO 5% Fraksi n-heksana 12,5% -6,83333" ,59761 ,000 -9,0208 -4,6458
Fraksi kloroform 50% -15,00000" ,59761 ,000| -17,1875 -12,8125
Fraksi kloroform 25% -12,58333" ,69761 ,000| -14,7708 -10,3958
Fraksi kloroform 12,5% -9,00000" ,59761 ,000| -11,1875 -6,8125
Fraksi air 50% -9,91667" ,59761 ,000| -12,1042 -7,7292
Fraksi air 25% -8,58333" ,59761 ,000| -10,7708 -6,3958
Fraksi air 12,5% -7,58333" ,59761 ,000 -9,7708 -5,3958
siprofloksasin -11,91667" ,59761 ,000| -14,1042 -9,7292
DMSO 5% 11,08333" ,59761 ,000 8,8958 13,2708
Ekstrak 50% Ekstrak 25% 2,41667" ,59761 ,020 ,2292 4,6042
Ekstrak 12,5% 3,41667" ,59761 ,000 1,2292 5,6042
Fraksi n-heksana 50% 1,33333 ,59761 ,612 -,8542 3,5208
Fraksi n-heksana 25% 2,66667" ,59761 ,007 4792 4,8542




Ekstrak 25%

Ekstrak 12,5%

Fraksi n-heksana

50%

Fraksi n-heksana 12,5%
Fraksi kloroform 50%
Fraksi kloroform 25%
Fraksi kloroform 12,5%
Fraksi air 50%

Fraksi air 25%

Fraksi air 12,5%
siprofloksasin

DMSO 5%

Ekstrak 50%

Ekstrak 12,5%

Fraksi n-heksana 50%
Fraksi n-heksana 25%
Fraksi n-heksana 12,5%
Fraksi kloroform 50%
Fraksi kloroform 25%
Fraksi kloroform 12,5%
Fraksi air 50%

Fraksi air 25%

Fraksi air 12,5%
siprofloksasin

DMSO 5%

Ekstrak 50%

Ekstrak 25%

Fraksi n-heksana 50%
Fraksi n-heksana 25%
Fraksi n-heksana 12,5%
Fraksi kloroform 50%
Fraksi kloroform 25%
Fraksi kloroform 12,5%
Fraksi air 50%

Fraksi air 25%

Fraksi air 12,5%
siprofloksasin

DMSO 5%

Ekstrak 50%

Ekstrak 25%

Ekstrak 12,5%

Fraksi n-heksana 25%

Fraksi n-heksana 12,5%

4,25000"
-3,91667"
-1,50000
2,08333
1,16667
2,50000"
3,50000"
14,33333"
8,66667"
-2,41667"
1,00000
-1,08333
,25000
1,83333
-6,33333"
-3,91667"
-,33333
-1,25000
,08333
1,08333
15,33333"
7,66667"
-3,41667"
-1,00000
-2,08333
-,75000
,83333
-7,33333"
-4,91667"
-1,33333
-2,25000"
-,91667
,08333
13,25000"
9,75000"
-1,33333
1,08333
2,08333
1,33333
2,91667"

,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761

,000
,000
436
,074
,782
,015
,000
,000
,000
,020
,909
,853
1,000
,173
,000
,000
1,000
,700
1,000
,853
,000
,000
,000
,909
,074
,989
,975
,000
,000
,612
,039
,949
1,000
,000
,000
,612
,853
,074
,612
,002

2,0625
-6,1042
-3,6875

-,1042
-1,0208

3125

1,3125
16,5208

6,4792
-4,6042
-1,1875
-3,2708
-1,9375

-,3542
-8,5208
-6,1042
-2,5208
-3,4375
-2,1042
-1,1042
17,5208

5,4792
-5,6042
-3,1875
-4,2708
-2,9375
-1,3542
-9,5208
-7,1042
-3,5208
-4,4375
-3,1042
-2,1042
15,4375

7,5625
-3,5208
-1,1042

-,1042
-,8542
7292
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6,4375
-1,7292
,6875
4,2708
3,3542
4,6875
5,6875
-12,1458
10,8542
-,2292
3,1875
1,1042
2,4375
4,0208
-4,1458
-1,7292
1,8542
,9375
2,2708
3,2708
-13,1458
9,8542
-1,2292
1,1875
,1042
1,4375
3,0208
-5,1458
-2,7292
,8542
-,0625
1,2708
2,2708
-11,0625
11,9375
,8542
3,2708
4,2708
3,5208
5,1042




Fraksi n-heksana
25%

Fraksi n-heksana
12,5%

Fraksi kloroform
50%

Fraksi kloroform 50%
Fraksi kloroform 25%
Fraksi kloroform 12,5%
Fraksi air 50%

Fraksi air 25%

Fraksi air 12,5%
siprofloksasin

DMSO 5%

Ekstrak 50%

Ekstrak 25%

Ekstrak 12,5%

Fraksi n-heksana 50%
Fraksi n-heksana 12,5%
Fraksi kloroform 50%
Fraksi kloroform 25%
Fraksi kloroform 12,5%
Fraksi air 50%

Fraksi air 25%

Fraksi air 12,5%
siprofloksasin

DMSO 5%

Ekstrak 50%

Ekstrak 25%

Ekstrak 12,5%

Fraksi n-heksana 50%
Fraksi n-heksana 25%
Fraksi kloroform 50%
Fraksi kloroform 25%
Fraksi kloroform 12,5%
Fraksi air 50%

Fraksi air 25%

Fraksi air 12,5%
siprofloksasin

DMSO 5%

Ekstrak 50%

Ekstrak 25%

Ekstrak 12,5%

Fraksi n-heksana 50%
Fraksi n-heksana 25%

Fraksi n-heksana 12,5%

-5,25000"
-2,83333"
,75000
-,16667
1,16667
2,16667
14,58333"
8,41667"
-2,66667"
-,25000
,75000
-1,33333
1,58333
-6,58333"
-4,16667"
-,58333
-1,50000
-,16667
,83333
16,16667"
6,83333"
-4,25000"
-1,83333
-,83333
-2,91667"
-1,58333
-8,16667"
-5,75000"
-2,16667
-3,08333"
-1,75000
-, 75000
-8,00000"
15,00000"
3,91667"
6,33333"
7,33333"
5,25000"
6,58333"
8,16667"

,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761

,000
,004
,989
1,000
,782
,054
,000
,000
,007
1,000
,989
,612
,356
,000
,000
,999
,436
1,000
,975
,000
,000
,000
,173
,975
,002
,356
,000
,000
,054
,001
224
,989
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000

-7,4375
-5,0208
-1,4375
-2,3542
-1,0208

-,0208
-16,7708
6,2292
-4,8542
-2,4375
-1,4375
-3,5208
-,6042
-8,7708
-6,3542
-2,7708
-3,6875
-2,3542
-1,3542
-18,3542
4,6458
-6,4375
-4,0208
-3,0208
-5,1042
-3,7708

-10,3542
-7,9375
-4,3542
-5,2708
-3,9375
-2,9375

-10,1875
12,8125

1,7292
4,1458
5,1458
3,0625
4,3958
5,9792
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-3,0625
-,6458
2,9375
2,0208
3,3542
4,3542
-12,3958
10,6042
-,4792
1,9375
2,9375
8542
3,7708
-4,3958
-1,9792
1,6042
6875
2,0208
3,0208
-13,9792
9,0208
-2,0625
3542
1,3542
-,7292
6042
-5,9792
-3,5625
,0208
-,8958
4375
1,4375
-5,8125
17,1875
6,1042
8,5208
9,5208
7,4375
8,7708
10,3542




Fraksi kloroform
25%

Fraksi kloroform
12,5%

Fraksi air 50%

Fraksi kloroform 25%
Fraksi kloroform 12,5%
Fraksi air 50%

Fraksi air 25%

Fraksi air 12,5%
siprofloksasin

DMSO 5%

Ekstrak 50%

Ekstrak 25%

Ekstrak 12,5%

Fraksi n-heksana 50%
Fraksi n-heksana 25%
Fraksi n-heksana 12,5%
Fraksi kloroform 50%
Fraksi kloroform 12,5%
Fraksi air 50%

Fraksi air 25%

Fraksi air 12,5%
siprofloksasin

DMSO 5%

Ekstrak 50%

Ekstrak 25%

Ekstrak 12,5%

Fraksi n-heksana 50%
Fraksi n-heksana 25%
Fraksi n-heksana 12,5%
Fraksi kloroform 50%
Fraksi kloroform 25%
Fraksi air 50%

Fraksi air 25%

Fraksi air 12,5%
siprofloksasin

DMSO 5%

Ekstrak 50%

Ekstrak 25%

Ekstrak 12,5%

Fraksi n-heksana 50%
Fraksi n-heksana 25%
Fraksi n-heksana 12,5%

Fraksi kloroform 50%

2,41667"
6,00000"
5,08333"
6,41667"
7,41667"
-10,41667"
12,58333"
1,50000
3,91667"
4,91667"
2,83333"
4,16667
5,75000"
-2,41667"
3,58333"
2,66667"
4,00000"
5,00000"
-14,00000"
9,00000"
-2,08333
,33333
1,33333
-,75000
,58333
2,16667
-6,00000"
-3,568333"
-,91667
,41667
1,41667
-13,08333"
9,91667"
-1,16667
1,25000
2,25000"
,16667
1,50000
3,08333"
-5,08333"

,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761

,020
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,436
,000
,000
,004
,000
,000
,020
,000
,007
,000
,000
,000
,000
,074
1,000
,612
,989
,999
,054
,000
,000
,949
1,000
,522
,000
,000
,782
,700
,039
1,000
436
,001
,000

2292
3,8125
2,8958
4,2292
5,2292

-12,6042

10,3958
-,6875
1,7292
2,7292
,6458
1,9792
3,5625
-4,6042
1,3958
4792
1,8125
2,8125

-16,1875

6,8125
-4,2708
-1,8542

-,8542
-2,9375
-1,6042

-,0208
-8,1875
-5,7708
-3,1042
-1,7708

-,7708

-15,2708

7,7292

-3,3542
-,9375
,0625
-2,0208
-,6875
,8958
-7,2708

93

4,6042
8,1875
7,2708
8,6042
9,6042
-8,2292
14,7708
3,6875
6,1042
7,1042
5,0208
6,3542
7,9375
-,2292
5,7708
4,8542
6,1875
7,1875
-11,8125
11,1875
,1042
2,5208
3,5208
1,4375
2,7708
4,3542
-3,8125
-1,3958
1,2708
2,6042
3,6042
-10,8958
12,1042
1,0208
3,4375
4,4375
2,3542
3,6875
5,2708
-2,8958




Fraksi air 25%

Fraksi air 12,5%

Fraksi kloroform 25%
Fraksi kloroform 12,5%
Fraksi air 25%

Fraksi air 12,5%
siprofloksasin

DMSO 5%

Ekstrak 50%

Ekstrak 25%

Ekstrak 12,5%

Fraksi n-heksana 50%
Fraksi n-heksana 25%
Fraksi n-heksana 12,5%
Fraksi kloroform 50%
Fraksi kloroform 25%
Fraksi kloroform 12,5%
Fraksi air 50%

Fraksi air 12,5%

siprofloksasin

DMSO 5%

Ekstrak 50%

Ekstrak 25%

Ekstrak 12,5%

Fraksi n-heksana 50%
Fraksi n-heksana 25%
Fraksi n-heksana 12,5%
Fraksi kloroform 50%
Fraksi kloroform 25%
Fraksi kloroform 12,5%
Fraksi air 50%

Fraksi air 25%

-2,66667"
91667
1,33333
2,33333
14,41667°
8,58333"
-2,50000°
-,08333
91667
-1,16667
16667
1,75000
-6,41667"
-4,00000°
-,41667
-1,33333
1,00000
15,41667"
7,58333"
-3,50000°
-1,08333
-,08333
-2,16667
-,83333
75000
-7,41667"
-5,00000°
-1,41667
-2,33333"
-1,00000

,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761

,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761
,59761

,007
,949
,612
,028
,000
,000
,015
1,000
,949
, 782
1,000
224
,000
,000
1,000
,612
,909
,000

,000
,000
,853
1,000
,054
,975
,989
,000
,000
,522
,028
,909

-4,8542
-1,2708
-,8542
1458
16,6042
6,3958
-4,6875
-2,2708
-1,2708
-3,3542
-2,0208
-,4375
-8,6042
-6,1875
-2,6042
-3,5208
-1,1875
17,6042
5,3958
-5,6875
-3,2708
-2,2708
-4,3542
-3,0208
-1,4375
-9,6042
-7,1875
-3,6042
-4,5208
-3,1875
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-,4792
3,1042
3,5208
4,5208

-12,2292

10,7708
-,3125
2,1042
3,1042
1,0208
2,3542
3,9375
-4,2292
-1,8125
1,7708
8542
3,1875
-13,2292

9,7708
-1,3125
1,1042
2,1042
,0208
1,3542
2,9375
-5,2292
-2,8125
, 7708
-,1458
1,1875

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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zonahambat
Tukey HSD?
konsentrasi N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4 5 6 7 8
DMSO 5% 3| ,0000
Fraksi n-heksana 12,5% 3 6,8333
Fraksi air 12,5% 3 7,5833( 7,5833
Ekstrak 12,5% 3 7,6667 | 7,6667
Fraksi n-heksana 25% 3 8,4167| 8,4167 | 8,4167
Fraksi air 25% 3 8,5833( 8,5833 | 8,5833
Ekstrak 25% 3 8,6667 | 8,6667 | 8,6667
Fraksi kloroform 12,5% 3 9,0000 | 9,0000 | 9,0000| 9,0000
Fraksi n-heksana 50% 3 9,7500 | 9,7500| 19,7500
Fraksi air 50% 3 9,9167| 19,9167
Ekstrak 50% 3 11,0833 11,0833
Fraksi kloroform 25% 3 12,5833
Fraksi kloroform 50% 3 15,0000
siprofloksasin 3 23,0000
Sig. 1,000 ,054 ,054 ,436 ,074 ,436 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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Lampiran 21. Formulasi dan pembuatan Vogel Johnson Agar (VJA)

TIYptoNe .....oovvvveiiiieeiiee e 10,0 gram
Yeast extract.........ccccevvvvviiieiiinennne 5,0 gram
Mannitol ........cceeovevieeiiieee e, 10,0 gram
Dipotassium phosphate................... 5,0 gram
Lithium chloride ...........cccovevvnene. 5,0 gram
GlYyCINg ..vveveeceee e, 10,0 gram
Phenol red...........coeveveiiiiieciei, 0,025 gram
AGAr ..o 16,0 gram

Cara Pembuatan :

Timbang 61 gram media, ditambahkan aquadest sampai 1
liter. Dipanaskan hingga mendidih. disterilkan dengan autoklaf pada
suhu 121°C selama 15 menit. Tambahkan kalium tellurit 2-3 tetes.
pH media Vogel Johnson Agar (VJA) adalah 7,2 £ 0,2 pada suhu
25°C.

Lampiran 22. Formulasi dan pembuatan Mueller-Hinton Agar (MHA)

Beef extract........ccccceevevveiieciiennnnn, 2,0 gram
Casein hydrolysate..............c......... 17,5 gram
Starch ..o, 1,5 gram
AGAr ..o 17,0 gram

Cara Pembuatan :

Timbang 38 gram media, ditambahkan aquadest hingga 1
liter. Dipanaskan sampai mendidih. Disterilkan dengan autoklaf
pada suhu 121°C selama 15 menit. pH media Mueller-Hinton Agar
(MHA) adalah 7,3 £ 0,1 pada suhu 25°C.

Lampiran 23. Formulasi dan pembuatan Brain Heart Infusion (BHI)

Brain infusion solids ..................... 12,5 gram
Beef heart infusion solids................ 5,0 gram

Proteose peptone ..........cccceeevveennee. 10,0 gram
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GlIUCOSE...... cooeeeeeeeee e, 2,0 gram
Sodium Chloride ......cccccoevvvverennee. 5,0 gram
Disodium phosphate..............cc.c...... 2,5 gram

Cara Pembuatan :

Timbang 37 gram media, ditambahkan aquadest sampai 1
liter. Dipanaskan sampai larut. Disterilkan dengan autoklaf pada
suhu 121°C selama 15 menit. pH media Brain Heart Infusion (BHI)
adalah 7,4 + 0,2 pada suhu 25°C.



